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Prasarana jalan mempunyai peranan sangat penting dalam mendukung produksi dengan mendistribusikan
baik sarana produksi maupun hasil produksi dari pusat produksi pertanian, industri, kehutanan,
pertambangan dan pariwisata menuju daerah-daerah pemasarannya, yang secara kesel uruhan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Dan lebih mendasar lagi adalah berbaga kebutuhan manusia dalam kehidupannya,
pemenuhannya sebagian besar difasilitasi dengan keberadaan jalan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut maka
pembangunan dan pemeliharaan prasarana jalan hendaknya dilaksanakan secara terus menerus. Hanya sgja
permasal ahannya adal ah jumlah panjang jalan yang harus ditangani tidak seimbang dengan jumlah anggaran
yang tersedia. Akibat kendala demikian kondisi jalan terancam mengalami penurunan dari tahun ke tahun
sehingga diperlukan biaya tambahan untuk mempertahankan fungsi jalan tersebut. Menghadapi kendala
keterbatasan sumber dana Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum sebagai institusi
yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan jalan menempuh langkah kebijaksanaan dengan
menggunakan pinjaman dana bersumber dari luar negeri, diantaranya berasal dari: Bank Dunia (World
bank), Bank Pembangunan Asia (ADB) dan Bank Jepang (JBIC) serta dana pinjaman melalui kerjasama
bilateral lainnya. Namun dengan langkah kebijakan ini nyatanya didalam implementasi penanganannya
muncul berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan yang timbul adalah terjadinya pembengkakan
biaya dari alokasi danayang telah ditetapkan sebelumnya (DIPA). Kondisi demikian tidak saja dapat
mengakibatkan melesetnya pencapaian target yang diharapkan, akan tetapi juga dapat mengganggu kinerja
program penanganan jalan secara keseluruhan. Tujuan penelitian dalam tesis ini adalah mengidentifikasi
terjadinya pembengkakan biaya terhadap owner?s pada pelaksanaan proyek prasaranajalan sumber dana
Pinjaman Luar Negeri. Pendekatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
melakukan survey dan studi kasus terhadap pel aksanaan proyek prasaranajalan di Pulau Jawa pada program
Road Rehabilitation Sector Project (RRSP) ADB Loan No. 1798-INO, serta wawancara kepada para pakar
untuk mendapatkan bobot tingkat kepentingan antara Frekuensi Kejadian dan Tingkat Pengaruh atas
terjadinyarisiko tersebut. Sehingga diperoleh faktor risiko dominan yang paling berpengaruh. Methode
analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian
menunjukkan perubahan kondisi |apangan pada masa konstruksi serta mutu dari aspek perencanaan
merupakan sumber penyebab utama atas membengkaknya biaya Proyek Prasarana Jalan.
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Road infrastructure has an important function in increasing production. Road is an important facility to
distribute agriculture, manufacture, forestry and mining production from their production area to the market,
it al'so can boost the tourism developing. In addition, the road infrastructure enhances economic growth and
balances more development. Further more, road infrastructure can fulfil the needs of the society in their life.
In order to fulfil many necessary needs for the human, both road infrastructure building and maintenance
must be conducted continuously. The problem is that total road length which should be built is not financed
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with sufficient budget. This may cause the decreased infrastructure quality or condition year by year. To
maintain the road infrastructure condition more budget must be spent. To overcome the insufficiency of
financia resources, Directorate General of Highways Ministry of Public Works as aresponsible institution
in building road infrastructure has made the policy of finding financial resources from foreign countries or
institution such as World Bank, Asian Development Bank, JBIC from Japan, and from other bilateral
cooperations. In the implementation of this policy some problems are identified. One of the problems as the
real cost isover the budget planned or projected previously on DIPA. This may end to the failure of not only
target but also goal achievement which can also bother infrastructure management program performance as
awhole. The thesis goal isto identify overspending cost against the owner?s fund, in conducting Road
Infrastructure Project using foreign financial loan. The approach to achieve the goal isto conduct surveys
and case study upon road infrastructure project in Java Island upon Road Rehabilitation Sector Project
(RRSP) ADB Loan No. 1798-INO, and assessment of importance between case frequency and impact level
upon risk of the case using AHP method. By doing that influence can be identified the dominant risks which
have great. The outcome shows that condition changes in project site of construction period and quality of
design aspects are major causes of overspending budget of road infrastructure project.



